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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN MODERASI BERAGAMA DAN PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA KEMENTERIAN AGAMA,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka menjamin kualitas dan mutu
penyelenggaraan pengembangan kompetensi pada
Kementerian Agama, perlu kurikulum dan silabus;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Moderasi Beragama dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia tentang
kurikulum dan silabus pengembangan kompetensi
manajemen, kepemimpinan dan moderasi beragama,;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6897);

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018
tentang Manajemen Pegawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 224);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

Peraturan Presiden Nomor 152 Tahun 2024
tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 348);

LT
Peraturan Menteri Agama Nbmor 19 Tahun 2020
tentang Penyeélenggaraan Pelatihan Suinber Daya
Manusia pada Kementerian Agama (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 711);

Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama
Nomeor 15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pendidikan dan



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Pelatihan Keagamaan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 846);

7. Peraturan Peraturan Menteri Agama Nomor 33
Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN MODERASI BERAGAMA
DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGAMA TENTANG KURIKULUM DAN
SILABUS PENGEMBANGAN KOMPETENSI
MANAJEMEN, KEPEMIMPINAN DAN MODERASI
BERAGAMA.

Menetapkan Kurikulum dan Silabus Pengembangan
Kompetensi Manajemen, Kepemimpinan dan Moderasi
Beragama adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Kurikulum dan Silabus sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU berjumlah 89 (delapan puluh
sembilan).

Kurikulum dan Silabus sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU digunakan oleh Pusat Pengembangan
Kompetensi Manajemen, Kepemimpinan dan Moderasi
Beragama, Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan,
dan Loka Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Agama
dalam penyelenggaraan pengembangan kompetensi.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Pendidikan dan Pelatthan Nomor 84 Tahun 2024
tentang Kurikulum dan Silabus Pelatihan Tenaga
Administrasi pada Kementerian Agama dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
_Pada tanggal 12 Juni 2025

\ BADAN MODERASI
AMA DAN PENGEMBANGAN
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KATA PENGANTAR

Kementerian Agama, sebagai rumah besar pengabdian, menaungi ratusan ribu insan
ASN yang tersebar dari pusat hingga pelosok negeri. Di tengah gelombang transformasi
birokrasi dan dinamika zaman yang Terus berkembang, kebutuhan akan ASN yang adaptif,
visioner, dan berintegritas menjadi semakin mendesak. Dalam lanskap ini, pelatihan bukan
sekadar kegiatan rutin namun ikhtiar suci untuk menumbuhkan pemimpin dan penggerak
perubahan yang berlandaskan nilai keagamaan dan kebangsaan.

Pusat Pengembangan Kompetensi Manajemen, Kepemimpinan, dan Moderasi
Beragama hadir sebagai simpul penting dalam ekosistem pengembangan ASN. Melalui
penyusunan Kurikulum dan Silabus pelatihan yang sistematis, terukur, dan berorientasi
masa depan, kami berusaha merespons mandat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023
tentang ASN, serta menjawab kebutuhan lapangan yang dinamis. Kurikulum ini bukan
sekadar dokumen saja namun arah, ruh, dan kerangka kerja yang diharapkan mampu
mencetak aparatur yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan
keutuhan spiritual.

Kami sepenuhnya menyadari bahwa dokumen ini bukan karya final, melainkan karya
hidup yang terus berevolusi seiring perubahan dan pembelajaran. Maka segala masukan,
koreksi, dan pemikiran kritis dari berbagai pihak sangat kami harapkan. Bagaikan embun
pagi yang menyapa dedaunan, setiap saran akan menjadi penyegar yang menumbuhkan
kualitas dan relevansi kurikulum ke depan. Harapan kami, setiap pelatihan yang lahir dari
kurikulum ini mampu menjadi ruang refleksi dan rekonstruksi, menuju pelayanan publik yang
inklusif dan transformatif.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam proses penyusunan Kurikulum dan Silabus ini. Semoga ikhtiar kita menjadi bagian
dari gerakan besar untuk membangun ASN Kementerian Agama yang unggul, moderat, dan
siap menghadapi tantangan zaman. Seperti air yang tak pernah berhenti mengalir, semoga
pengetahuan, nilai, dan semangat yang ditanam melalui pelatihan ini terus menghidupi

setiap langkah pengabdian.

Jakarta, 1 Juli 2025
Kepala Pusbangkom Manajemen,
Kepemimpinan dan Moderasi Beragama

Syafi'

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama adalah orang-orang yang
hidup di era digital. Mereka adalah manusia dengan SDM yang beragam.
Sebagai mahluk yang diberi kesempurnaan akal, manusia akan selalu
mengeksplorasi segala sumber daya yang dimilikinya, melakukan inovasi,
menemukan sesuatu yang baru yang bisa membuat hidupnya menjadi lebih
baik. Karena pada dasarnya inovasi itu adalah suatu keharusan dalam
perbaikan atau perubahan agar hidup ini tidak tertinggal dan tergilas oleh

perkembangan zaman.

Kenyataan bahwa perkembangan ekonomi belum stabil sangat
berpengaruh pada perkembangan sosial di Indonesia. Masyarakat kita tumbuh
menjadi masyarakat yang mudah bergejolak. Rasa tidak percaya terhadap
orang lain tumbuh dan berkembang begitu cepat. Masyarakat dinamis yang
diharapkan cenderung meningkat ke arah apatis dan agresif. Tiga hal yang
mengemuka pada fenomena masyarakat kini yaitu pengaruh negatif teknologi
informasi dan komunikasi, maraknya pemutusan hubungan kerja (PHK), dan
belum tuntasnya pemberantasan korupsi oleh pemerintah. Semua itu
menimbulkan keresahan sosial serta menipisnya kepercayaan masyarakat
kepada pemerintah. Derasnya arus globalisasi pun memberi kesempatan pada
terbukanya pertukaran budaya serta tumbuhnya nilai-nilai baru yang mungkin

tidak sesuai dengan ideologi Pancasila.

Oleh karena itu, melakukan perubahan pada beberapa sisi saja secara
signifikan tanpa membuang tradisi terbaik bangsa ini (adat ketimuran) atau
dengan kata lain mempertahankan kondisi yang sudah ada melalui peningkatan
ke arah kemajuan bersama. Salah satu sisi yang dimaksud yakni dalam.
manajemen pemerintahan. Ada delapan area penting manajemen
pemerintahan yang perlu dilakukan perubahan secara sungguh-sungguh dan

berkelanjutan. Salah satu area penting perubahan tersebut adalah perubahan

Pelatihan Teknis Agen Perubahan 1



mindset (pola pikir) dan work culture (budaya kerja).

Pola pikir dan budaya kerja yang harus dibangun membutuhkan figur atau
sosok yang patut diteladani, apalagi dalam masyarakat majemuk seperti negeri
kita ini. Sebut saja dengan istilah leader atau pemimpin atau ketua. Pimpinan
organisasi mempunyai lingkar pengaruh yang luas, sehingga perilaku pimpinan
akan menjadi contoh bagi para bawahan untuk bertindak dan berperilaku.
Perilaku pimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut organisasi akan
memudahkan usaha untuk mengubah perilaku bawahannya. Selain unsur
pimpinan, untuk mempercepat perubahan kepada seluruh individu anggota
organisasi, sangat diperlukan beberapa individu untuk menjadi unsur
penggerak utama perubahan yang sekaligus dapat menjadi contoh dalam
berperilaku bagi seluruh individu anggota organisasi yang ada di lingkungan

organisasinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan individu atau kelompok
anggota organisasi dari tingkat pimpinan sampai dengan pegawai untuk dapat
menggerakkan perubahan pada lingkungan kerjanya dan sekaligus dapat
berperan sebagai teladan (role model) bagi setiap individu organisasi yang lain
dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut organisasi. Individu atau

kelompok anggota ini disebut dengan Agen Perubahan.

Individu yang ditunjuk sebagai Agen Perubahan bertanggung jawab untuk
selalu mempromosikan dan menjalankan keteladanan mengenai peran tertentu
yang berhubungan dengan pelaksanaan peran, tugas dan fungsi yang menjadi
tanggung jawabnya. Oleh karena itu, penggalian konsep tentang agen
perubahan menjadi sebuah kebutuhan mendesak yang harus dirumuskan
menjadi sebuah  kurikulum untuk kemudian dilaksanakan secara

berkesinambungan dan berkelanjutan.

B. Pengertian Umum
1. Pelatihan Teknis adalah program pelatihan yang dirancang untuk
membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan praktis

yang dapat langsung diterapkan dalam pelaksanaan tugasnya.
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Pelatihan ini menekankan pada aspek aplikatif dan fungsional,
khususnya dalam bidang tertentu yang membutuhkan keahlian teknis.

2. Pelatihan Teknis Agen Perubahan merupakan pelatihan yang
bertujuan membekali peserta dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap untuk menjadi agen perubahan di lingkungan kerja, melalui
penguatan pola pikir, budaya kerja positif, kkmampuan mengatasi
hambatan, serta keterampilan memotivasi dan menggerakkan rekan
kerja.

3. Agen Perubahan adalah individu yang memiliki peran strategis dalam
mendorong, menginisiasi, serta mengimplementasikan perubahan
positif di unit kerja agar tercipta kinerja organisasi yang lebih baik.

4. Pelatihan ini menggunakan pendekatan andragogi dengan
menekankan pada partisipasi aktif peserta melalui diskusi, simulasi,
studi kasus, praktik penyusunan rencana aksi perubahan, serta refleksi
nilai-nilai agama sebagai dasar penguatan mentalitas perubahan.

5. Peserta Pelatihan Teknis Agen Perubahan adalah Aparatur Sipil
Negara (ASN) maupun non-ASN yang dipilih atau ditugaskan sebagai
motor penggerak perubahan di lingkungan Kementerian Agama.

6. Lembaga Penyelenggara Pelatihan Teknis Agen Perubahan adalah
Pusat Pengembangan dan Pelatihan SDM Komunikasi dan Moderasi
Beragama, Balai Diklat Keagamaan, serta Loka Diklat Keagamaan di
bawah naungan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
Republik Indonesia.

7. Jam Pelajaran (JP) adalah satuan waktu standar yang digunakan untuk
mengukur durasi kegiatan pelatihan, baik dalam bentuk teori maupun
praktik.praktik.

C. Tujuan dan Sasaran
Pelatihan Teknis Agen Perubahan bertujuan untuk membekali
peserta dengan kompetensi dalam memahami konsep dasar agen
perubahan, menginternalisasikan budaya kerja yang positif, merancang

perencanaan serta aksi inovasi, mengatasi hambatan dalam kinerja, serta
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menanamkan nilai-nilai agama sebagai penguat pola pikir. Peserta juga
dilatih untuk memiliki keterampilan dalam memotivasi rekan kerja maupun
bawahan, serta menyusun rencana aksi perubahan yang aplikatif dan
berorientasi pada peningkatan kinerja organisasi.

Peserta Pelatihan Teknis Agen Perubahan adalah Aparatur Sipil
Negara (ASN) maupun non-ASN di lingkungan Kementerian Agama, serta
individu yang yang ditugaskan atau diproyeksikan sebagai agen

perubahan di satuan kerjanya.

D. Kompetensi
Kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti Pelatihan Teknis
Agen Perubahan adalah peserta mampu memahami peran strategis agen
perubahan, menerapkan pola pikir positif serta budaya kerja yang
mendukung, merancang dan melaksanakan inovasi, serta mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, peserta juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai agama sebagai landasan perubahan,
memiliki keterampilan memberi motivasi, dan menyusun rencana aksi
perubahan yang sistematis, realistis, dan berdampak pada peningkatan
kualitas kinerja organisasi.
Kompetensi dimaksud ditunjukkan dengan hasil belajar peserta
yang diindikasikan dengan kemampuan untuk dapat:
1. Membangun komitmen belajar;
2. Menerapkan program pelatihan/overview pelatihan;
3. Menjelaskan kebijakan pembangunan bidang agama dalam
asta program prioritas Kementerian Agama;
4. Menjelaskan pengembangan sumber daya ASN di Kementerian
Agama,;
5. Menjelaskan nilai-nilai BerAKHLAK;
6. Menjelaskan konsep dasar agen perubahan
7. Menjelaskan pentingnya perubahan mindset (pola pikir) dan
work culture (budaya kerja) pada pola perilaku pemimpin

berkarakter
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8. Menerapkan Tata cara planning & action inovation

9. Menerapkan Teknis Mengatasi hambatan dan kendala dalam
kinerja

10.Menginternalisasikan Nilai-nilai Agama sebagai mind setting
nilai agama dalam setiap aktivitas tugas dan tanggung jawab
kinerja para ASN di lingkungan Kementerian Agama

11.Menerapkan teknis memberi motivasi kepada rekan kerja dan
bawahan

12.Menyusun rencana aksi perubahan

Pelatihan Teknis Agen Perubahan 5
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KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum

Pembelajaran dalam Pelatihan Teknis Agen Perubahan

dilaksanakan berdasarkan kurikulum. Kurikulum Pelatihan Teknis

Presentasi Yang Efektif dikelompokkan dalam 3 (tiga) kelompok mata

pelatihan yaitu Mata Pelatihan dasar, inti dan penunjang.

1.
a.
1)
2)
3)
b.
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

1)
2)
3)
4)

Mata Pelatihan pada pelatihan ini adalah sebagai berikut:
Mata Pelatihan Kelompok Dasar

Pembangunan Bidang Agama

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Nilai-Nilai BerAKHLAK

Mata Pelatihan Kelompok Inti

Konsep Dasar Agen Perubahan

Manajemen pola pikir & work culture (budaya kerja)

Tata cara planning & action inovation

Teknis Mengatasi hambatan dan kendala dalam kinerja
Internalisasi Nilai-nilai Agama sebagai mind setting
Teknis memberi motivasi kepada rekan kerja dan bawahan
Rencana Aksi Perubahan

Pengarahan Program Pelatihan

Pengarahan Program Pelatihan

Evaluasi Pembelajaran

Building Learning Commitment (BLC)

Evaluasi Program

Jam Pelajaran (JP)
Total jumlah JP pada pelatihan ini adalah 51 JP, dengan rincian

sebagai berikut:
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JUMLAH JP
No. MATA PELATIHAN ASynchronous | Synchronous/PJJ/ | TOTAL
Klasikal
A | Kelompok Dasar
1 Pembangunan Bidang 1 2 3
Agama
2 Pengembangan Sumber 1 2 3
Daya Manusia
3. | Nilai-Nilai BerAKHLAK 1 2 3
Jumiah 3 6 9
B. | Kelompok Inti
1 Konsep Dasar Agen 3 3
" | Perubahan
Manajemen pola pikir &
2. | work culture (budaya 2 4 6
kerja)
3 Tatg cara plqnnlng & 5 4 6
action inovation
Teknis Mengatasi
4 | hambatan dan kendala 2 3 5
dalam kinerja
Internalisasi Nilai-nilai
5 | Agama sebagai mind 2 3 5
setting
Teknis memberi motivasi
6 | kepada rekan kerja dan 2 4 6
bawahan
7 | Rencana Aksi Perubahan 1 4 5
Jumlah 14 22 36
C. | Kelompok Penunjang
Pengarahan Program
1. . 2 2
pelatihan
2. | Evaluasi Pembelajaran 2 2
3 Building Learning 2 2
" | Commitment (BLC)
4. | Evaluasi Program
Jumiah 6 6
Jumlah keseluruhan 17 34 51

B. Uraian Mata Pelatihan

Pelatihan Teknis Agen Perubahan




Secara rinci, uraian mengenai mata pelatihan dan kegiatan
pembelajaran pada Pelatihan Teknis Agen Perubahan terdiri dari
kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang sebagaimana

berikut ini:

1. Ringkasan Materi Mata Pelatihan Kelompok Dasar adalah sebagai
berikut:
a. Mata Pelatihan: Pembangunan Bidang Agama
1) Deskripsi Singkat
Mata pelatihan ini membekali peserta dengan kemampuan
pembelajaran pada materi pembangunan bidang agama.
Pembelajaran dalam mata pelatihan ini dilaksanakan secara
asynchronous dan synchronous. Keberhasilan pembelajaran dinilai
dari kemampuan peserta dalam menjelaskan peran pemerintah
dalam pembangunan bidang agama.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta pelatihan diharapkan
mampu memahami kebijakan pembangunan bidang agama dalam
asta program prioritas Kementerian Agama.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan konsep kebijakan pembangunan bidang
agama dalam asta program prioritas Kementerian Agama
b) Menjelaskan asta program prioritas Kementerian Agama
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
Materi pokok dan Sub Materi Pokok sebagai berikut:
a) Konsep kebijakan pembangunan bidang agama
b) Asta program prioritas Kementerian Agama
1. Kerukunan dan cinta kemanusiaan
2. Ekoteologi
3. Layanan keagamaan berdampak
4

. Pendidikan unggul, ramah dan terintegrasi
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Pesantren berdaya
Pemberdayaan ekonomi umat

Sukses penyelenggaraan haji

© N o O

Digitalisasi Tata Kelola

b. Mata Pelatihan: Pengembangan Sumber Daya Manusia
1) Deskripsi Singkat
Mata pelatihan ini membahas tentang konsep dan strategi
pengembangan sumber daya manusia pada Kementerian Agama.
Pembelajaran dalam mata pelatihan ini dilaksanakan secara
asynchronous dan synchronous. Keberhasilan pembelajaran dinilai
dari kemampuan peserta dalam menjelaskan konsep dan strategi
dalam bidang pengembangan SDM kementerian Agama
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran, peserta pelatihan
diharapkan mampu menjelaskan konsep dan strategi dalam bidang
pengembangan SDM kementerian Agama.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan konsep pengembangan Sumber Daya Manusia
b) Menjelaskan pengembangan Sumber Daya Manusia
Kementerian Agama.
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
Materi pokok dan sub materi pokok sebagai berikut:
a) Konsep pengembangan Sumber Daya Manusia.
1) Pengertian sumber daya manusia
2) Manfaat pengembangan sumber daya manusia
3) Strategi pengembangan sumber daya manusia
b) Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian
Agama
1) Bentuk pengembangan kompetensi

2) Profil pegawai Kementerian Agama
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3) Jenis pelatihan dan pengembangan SDM Kementerian
Agama
4) Lembaga pelatihan Kementerian Agama

5) Menjaga mutu pelatihan Kementerian Agama

c. Mata Pelatihan: Nilai-Nilai BerAKHLAK
1) Deskripsi Singkat
Mata pelatihan ini membekali peserta dengan kemampuan
pembelajaran meliputi materi konsep nilai berorientasi pelayanan,
nilai akuntabel, nilai kompeten, nilai harmonis, nilai loyal, nilai
adaptif, dan nilai kolaboratif. pembelajaran dalam mata pelatihan ini
dilaksanakan secara asynchronous dan synchronous. Keberhasilan
pembelajaran dinilai dari kkmampuan peserta dalam menjelaskan
nilai-nilai BerAKHLAK.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta pelatihan diharapkan
mampu menjelaskan nilai- nilai BerAKHLAK.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan konsep nilai Berorientasi Pelayanan
b) Menjelaskan konsep nilai Akuntabel
c) Menjelaskan konsep nilai Kompeten
d) Menjelaskan konsep nilai Harmonis
e) Menjelaskan konsep nilai Loyal
f) Menjelaskan konsep nilai Adaptif
g) Menjelaskan konsep nilai Kolaboratif
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
Materi pokok Nilai-Nilai BerAKHLAK sebagai berikut:
a) Konsep nilai Berorientasi Pelayanan
b) Konsep nilai Akuntabel
c) Konsep nilai Kompeten

d) Konsep nilai Harmonis
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e) Konsep nilai Loyal
f) Konsep nilai Adaptif

g) Konsep nilai Kolaboratif

2. Ringkasan Materi Mata Pelatihan Kelompok Inti adalah sebagai
berikut:

a. Mata Pelatihan: Konsep Dasar Agen Perubahan
1) Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) Azas agen perubahan,
(b.) tugas agen perubahan serta (c.) manfaat manajemen
perubahan dan (d.) manajemen resiko. Metode yang digunakan
dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan Role Play. Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil
Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun
Pelaksana pada Kementerian Agama.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta memahami tentang
Konsep Dasar Agen Perubahan.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan tentang azas agen perubahan
b) Mengenal tugas agen perubahan
¢) Menganalisis manfaat manajemen perubahan
d) Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang manajemen
resiko
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Azas agen perubahan
b) Tugas agen perubahan
¢) Manfaat manajemen perubahan

d) Komunikasi Efektif Manajemen resiko
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b. Mata Pelatihan: Manajemen Pola Pikir dan Work Culture (Budaya
Kerja)
1) Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas tentang manajemen pola pikir,
manfaat berpikir positif, tata cara mengubah mindset, tata cara
membangun budaya kerja. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif dan diskusi kelompok.
Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan
sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada
Kementerian Agama.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menerapkan
budaya kerja yang baik di lingkungan kerja.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan tentang manajemen pola pikir
b) Mengenal manfaat berpikir positif
c) Menganalisis tentang tata cara mengubah mindset
d) Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang tata cara
membangun budaya kerja
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Manajemen pola pikir
b) Manfaat berpikir positif
c) Tata cara mengubah mindset

d) Tata cara membangun budaya kerja

c. Mata Pelatihan: Tata cara planning & action inovation
1) Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas tentang tujuan membuat planning
dan tata cara mendesignnya, tata cara membuat design perubahan
manajemen pola pikir, tata cara pelaksanaan dari design perubahan

budaya kerja dan action innovation. Metode yang digunakan dalam
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mata pelatihan ini meliputi ceramabh interaktif dan diskusi kelompok.
Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan
sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada
Kementerian Agama.

2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu merancang
komitmen bersama dalam action innovation.

3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:

a) Menjelaskan tentang “tujuan membuat planning dan tata
cara mendesign-nya” Mempraktikkan tentang “tata cara
membuat design perubahan manajemen pola pikir”.

b) Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “tata cara
pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja”

¢) Menyusun komitmen bersama dalam action innovation

4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

a) Tujuan membuat planning dan tata cara mendesignnya

b) Tata cara membuat design perubahan manajemen pola pikir

c) Tata cara pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja

d) Action innovation

d. Mata Pelatihan: Teknis mengatasi hambatan dan kendala dalam

kinerja

1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) Jenis-jenis hambatan
dan kendala dalam kinerja (b.) tata cara mengatasi hambatan dan
kendala dalam kinerja. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif dan diskusi kelompok.
Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan
sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada
Kementerian Agama.

2) Hasil Belajar
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Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menerapkan
bagaimana mengatasi hambatan dan kendala dalam kinerja.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan tentang “jenis-jenis hambatan dan kendala
dalam kinerja”.
b) Mempraktikkan tentang “tata cara mengatasi hambatan dan
kendala dalam kinerja sebagai wujud agen perubahan”.
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Jenis-jenis hambatan dan kendala dalam kinerja
b) Tata cara mengatasi hambatan dan kendala dalam kinerja
sebagai wujud agen perubahan.
c) Praktik simulasi mengatasi hambatan dan kendala sebagai

agen perubahan.

e. Mata Pelatihan: Internalisasi Nilai-Nilai Agama Sebagai Mindsetting

1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) definisi Internalisasi nilai-
nilai agama, (b.) tujuan Internalisasi nilai-nilai agama sebagai
mindsetting dalam agen perubahan (c.) teknis aktualisasi
Internalisasi nilai - nilai agama sebagai mindsetting. Metode yang
digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif,
diskusi kelompok, dan simulasi. Peserta pelatihan adalah Aparatur
Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun
Pelaksana pada Kementerian Agama.

2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan
Nilai-Nilai Agama Sebagai Mindsetting.

3) Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
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a) Menjelaskan tentang (a.) definisi Internalisasi nilai- nilai
agama, (b.) tujuan Internalisasi nilai- nilai agama sebagai
mindsetting dalam agen perubahan

b) Mempraktikkan tentang “teknis aktualisasi Internalisasi nilai-
nilai agama sebagai mindsetting.

c) Menyusun komitmen bersama dalam  aktualisasi
Internalisasi nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

a) Definisi Internalisasi Nilai - nilai Agama

b) Tujuan Internalisasi Nilai - nilai Agama sebagai Mindsetting
dalam Agen Perubahan

c) Tata cara membuat design “teknis aktualisasi Internalisasi
nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

d) Tata cara pelaksanaan dari design “teknis aktualisasi

Internalisasi nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

f. Mata Pelatihan: Teknis Memberi Motivasi Kepada Rekan Kerja Dan

Bawahan

1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) jenis-jenis motivasi, (b.)
manfaat motivasi dalam kinerja, (c.) teknis memberi motivasi
kepada teman selingkungan, (d.) teknis memberi motivasi kepada
bawahan. Metode yang digunakan dalam mata pelatihan ini
menggunakan ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Peserta
pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai
Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian
Agama.

2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta memiliki
pengetahuan tentang motivasi kepada rekan kerja dan bawahan

3) Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
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a) Menjelaskan tentang “Jenis jenis motivasi, dan manfaat
motivasi dalam kinerja’. Mempraktikkan tentang “Teknis
memberi motivasi kepada teman se lingkungan

b) Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “Teknis memberi
motivasi kepada bawahan.

¢) Menyusun komitmen bersama dalam kelas

4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

a) Jenis-jenis motivasi

b) Manfaat motivasi dalam kinerja

c) Teknis memberi motivasi kepada teman se-lingkungan

d) Teknis memberi motivasi kepada bawahan.

g. Mata Pelatihan: Rencana Aksi Perubahan
1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) tujuan “Rencana Aksi
Perubahan”, (b.) manfaat “Rencana Aksi Perubahan, (c.) tata cara
mendesign RAP (Rencana Aksi Perubahan), (d.) teknis
pelaksanaan RAP sebagai wujud agen perubahan. Metode yang
digunakan dalam mata pelatihan ini menggunakan ceramah
interaktif dan diskusi kelompok. Peserta pelatihan adalah Aparatur
Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun
Pelaksana pada Kementerian Agama.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan
Rencana Aksi Perubahan (RAP).
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menjelaskan tentang “tujuan membuat planning dan tata
cara mendesignnya.”
b) Mempraktikkan tentang “tata cara membuat design

perubahan manajemen pola pikir”.
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c) Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “tata cara
pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja”
Menyusun komitmen bersama dalam action innovation
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Tujuan RAP (Rencana Aksi Perubahan)
b) Manfaat RAP (Rencana Aksi Perubahan)
c) Tata cara membuat design RAP (Rencana Aksi Perubahan)

d) Teknis pelaksanaan RAP (Rencana Aksi Perubahan)

3. Ringkasan Materi Mata Pelatihan Kelompok Penunjang adalah
sebagai berikut:
a. Mata Pelatihan: Pengarahan Program Pelatihan
1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membekali peserta agar mampu menjelaskan
program pelatihan/overview. Adapun kompetensi yang diharapkan
dalam mata pelatihan ini adalah peserta mampu menjelaskan arah
program pelatihan/overview. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok.
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti Mata Pelatihan ini, Peserta diharapkan mampu
menjelaskan arah program pelatihan atau overview.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Menerapkan Menjelaskan penyesuaian diri dengan
lingkungan tempat pelatihan atau program pelatihan;
b) Menjelaskan tata tertib program pelatihan; dan
c) Menjelaskan proses kegiatan pelatihan.
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Penyesuaian Diri dengan Lingkungan Kampus Diklat atau
Program Pelatihan;
b) TataTertib Program Pelatihan

c) Optimalisasi Proses Kegiatan Pelatihan
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b. Mata Pelatihan: Building Learning Commitment /| BLC
1) Deskripsi Singkat
Mata pelatihan ini membekali peserta agar mampu membangun
komitmen belajar bersama melalui materi pokok mengenal diri
sendiri dan orang lain, membangun Kelompok dinamis dan
menyusun komitmen pembelajaran. Adapun kompetensi yang
diharapkan dalam mata pelatihan ini adalah peserta mampu
membangun komitmen belajar dan membentuk kelompok belajar
yang menyenangkan. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, games
(role play).
2) Hasil Belajar
Setelah mengikuti Mata Pelatihan ini, Peserta diharapkan mampu
membangun komitmen belajar.
3) Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:
a) Mengenal diri sendiri dan orang Lain;
b) Membangun kelompok dinamis;
c) Menyusun komitmen pembelajaran
4) Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
a) Mengenal diri sendiri dan orang lain
(1) Dinamika kelas;
(2) Pengenalan individu;
b) Membangun kelompok belajar dinamis
¢) Menyusun komitmen pembelajaran
(1) Memilih pengurus kelas;

(2) Kesepakatan komitmen belajar.
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BAB I
MANAJEMEN PENYELENGGARAAN PELATIHAN

A. Metode Pembelajaran

1. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan tahap membangun pemahaman
dan pemaknaan peserta terkait mata pelatihan melalui
pembelajaran dalam jaringan. Tahap ini dilakukan oleh peserta
secara synchronous dan asynchronous dengan mengakses sistem
pembelajaran daring. Pada tahap synchronous ini, peserta tatap
muka melalui media online untuk penguatan pemahaman dan
pemaknaan melalui metode ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi
dan simulasi. Pada tahap asynchronous peserta mempelajari
secara mandiri bahan-bahan ajar baik bahan tayang ataupun video
ataupun pengerjaan tugas/ quiz.

2. Pembelajaran Klasikal
Pembelajaran klasikal merupakan tahap penguatan pemahaman
dan pemaknaan peserta terhadap pembelajaran yang dilakukan
dengan tatap muka melalui metode ceramah interaktif, tanya jawab,

diskusi dan simulasi.

B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup manajemen penyelenggaraan Pelatihan Teknis Agen
Perubahan meliputi:
1. Perencanaan pelaksanaan :
a. Persiapan;
b. Peserta;
c. Tenaga pelatihan;
d. Fasilitas; dan
e. Pendanaan.
2. Pelaksanaan pelatihan:

a. Lembaga penyelenggara pelatihan;
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b. Mekanisme pelaksanaan,;
c. Waktu pelaksanaan pelatihan;
d. Evaluasi;dan
e. Pelaporan.
3. Pengawasan dan pengendalian yang meliputi:
a. Pemantauan dan evaluasi;
b. Laporan pelaksanaan pelatihan; dan
c. Evaluasi pasca pelatihan.
Dari ruang lingkup diatas, dapat diberikan penjelasan sebagai
berikut:
1. Perencanaan Pelaksanaan Pelatihan
a. Persiapan

Persiapan Pelatihan Teknis Agen Perubahan dilakukan

melalui kegiatan sebagai berikut:

1) Ketua tim penyelenggaraan pelatihan teknis administrasi
menyampaikan usulan penyelenggaraan Pelatihan
Teknis Agen Perubahan kepada Kepala Pusbangkom
Manajemen, Kepemimpinan, dan Moderasi
Beragama/Kepala Balai Diklat Keagamaan/Kepala Loka
Diklat Keagamaan.

2) Kapala Bagian Tata Usaha/Kasubbag Tata Usaha
menyiapkan dokumen Pelatihan Teknis Agen Perubahan
terdiri atas: pengajuan TUP dan penyiapan sarana
prasarana.

b. Peserta

Persyaratan Peserta terdiri atas:

1) ASN/non-ASN;

2) Ditugaskan oleh pejabat berwenang pada unit
kerja/satuan kerja asal Peserta; dan

3) Surat keterangan dokter untuk pelatihan klasikal,

c. Jumlah Peserta

Peserta paling banyak berjumlah maksimal 40 orang.
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d. Tenaga Pelatihan
1) Jenis Tenaga Pelatihan

Tenaga pelatihan pada Pelatihan Teknis Agen Perubahan

adalah sebagai berikut:

a) Penceramah merupakan orang yang memberikan
wawasan pengetahuan dan/atau berbagi
pengalaman sesuai dengan keahliannya kepada
peserta;

b) Pengajar merupakan orang atau tim yang
memberikan informasi dan pengetahuan kepada
peserta dalam suatu kegiatan pembelajaran adalah
pengampu materi (widyaiswara atau pegawai
lainnya).

c) Pengelola dan penyelenggara yaitu pegawai ASN
yang bertugas mengelola dan menyelenggarakan
Pelatihan Teknis Agen Perubahan .

d) Penjamin Mutu yaitu tim penjamin mutu yang
melaksanakan penjaminan terhadap mutu
penyelenggaraan pelatihan.

2) Persyaratan Tenaga Pelatihan

a) Penceramah
Penceramah harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

- Merupakan pejabat/pimpinan organisasi; dan
- Berpengalaman dibidang Pelatihan Teknis Agen
Perubahan

b) Pengampu Materi
Pengampu materi yang berstatus widyaiswara harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

- Berpendidikan paling rendah magister sarjana

(strata 2) atau yang setara;
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Berpengalaman mengajar pada pelatihan dan
menguasai materi yang diajarkan;

Mampu menggunakan metode dan media yang
relevan dengan tujuan pembelajaran dan hasil
belajar sesuai dengan mata pelatihan; dan

Bagi pengampu materi selain widyaiswara
ditentukan berdasarkan kesesuaian kompetensi

yang dibutuhkan dalam pelatihan.

3) Pengelola dan penyelenggara pelatihan Pelatihan Teknis

Agen Perubahan memiliki kemampuan dalam mengelola

pelatihan yang dibuktikan dengan:

a) Sertifikat pelatihan pengelola pelatihan (Management

of Training) atau dokumen lain yang sejenis bagi

pengelola pelatihan; dan

b) Sertifikat pelatihan penyelenggara pelatihan (Training

Officer Course) atau dokumen lain yang sejenis bagi

penyelenggara pelatihan.

e. Fasilitas Pelatihan

Sarana dan prasarana penyelenggaraan Pelatihan Teknis

Agen Perubahan disiapkan untuk mendukung proses belajar

sehingga kompetensi yang akan dibangun dapat tercapai

secara efektif dan efisien.

1) Sarana

Penyelenggaraan pelatihan teknis peningkatan

kinerja SDM menggunakan sarana sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
)
9)

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

Kursi dan meja;
White board/soft board/marker,
Flipchart,

Metaplan;

Sound system;

Multimedia;

Komputer/laptop;
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h) LCD projector,
i) Jaringan internet (WIFI);
j) Perangkat multimedia berbasis elektronik; dan
k) LMS.
2) Prasarana
Prasarana yang diperlukan dalam pelatihan meliputi
paling sedikit sebagai berikut:
a) Aula
b) Ruang kelas;
¢) Ruang pembimbingan;
d) Ruang seminar;
e) Ruang kantor;
f) Perpustakaan;
g) Ruang makan;
h) Fasilitas olahraga;
i) Poliklinik dan ruang laktasi; dan

j) Tempat ibadah.

2. Pelaksanaan
a. Lembaga Penyelenggara Pelatihan

1) Penyelenggaraan Pelatihan Teknis Agen Perubahan
dilaksanakan oleh Pusbangkom Manajemen,
Kepemimpinan, dan Moderasi Beragama/Balai Diklat
Keagamaan/Loka Diklat Keagamaan;

2) Mengoordinasikan rencana pelaksanaan tugas dan
fungsi Pelatihan Teknis Agen Perubahan meliputi antara
lain: jumlah peserta, Widyaiswara, sarana dan prasarana,
jadwal, dan kegiatan pelaksanaan serta pembiayaan;

a) Melakukan pengawasan  dan pengendalian
pelaksanaan tugas dan fungsi serta evaluasi pasca

Pelatihan Teknis Agen Perubahan ;
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b) Menyampaikan laporan secara tertulis Pelatihan
Teknis Agen Perubahan kepada Kepala Pusbangkom
Manajemen,  Kepemimpinan, dan Moderasi
Beragama/Kepala Balai Diklat Keagamaan/Kepala

Loka Diklat Keagamaan.

3. Evaluasi Pelatihan
Evaluasi pelatihan terdiri dari evaluasi penyelenggara terhadap
peserta, evaluasi terhadap narasumber/penceramah, evaluasi
terhadap fasilitator, dan  evaluasi kepuasan layanan
penyelenggaraan dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Evaluasi penyelenggara terhadap Peserta
Evaluasi dimaksud untuk mengukur Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK) pada persentase peningkatan
kompetensi MKMB. |IKSK persentase pengembangan
kompetensi yang memanfaatkan platform digital, dan IKSK
persentase peningkatan kompetensi moderasi beragama
pada SDM Agama dan Keagamaan, baik yang dilakukan
secara klasikal maupun virtual menggunakan pengukuran
terhadap;
1) Pemahaman terkait materi dan
2) Kemampuan menyelesaikan soal yang diberikan
dengan kualifikasi nilai Pre test dan pos tes. Kriteria
hasil penilaian dengan 4 kualifikasi berikut:
- Nilai 90-100 = sangat kompeten
- Nilai 80-89 = kompeten
- Nilai 70 -79 = cukup kompeten
- Nilai 60-69 = kurang kompeten
b. Evaluasi Terhadap Narasumber/Penceramah
Pengukuran terhadap narasumber atau penceramah
diperlukan untuk menjamin kualitas bahwa materi yang

disampaikan narasumber relevan, akurat, dan sesuai
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dengan kebutuhan peserta dan disampaikan dengan cara

yang menarik, mudah dipahami, dan interaktif. Adapun aspek

yang diukur diantaranya:

1)

2)

3)

Mengukur efektivitas penyampaian (cara
menyajikan);

Memastikan kesesuaian materi (penguasaan materi);
dan

Pemberian umpan balik (cara menjawab pertanyaan);
Kualifikasi penilaian terhadap
narasumber/penceramah sebagai berikut:

Nilai 90-100 = sangat kompeten

Nilai 80-89 = kompeten

Nilai 70 -79 = cukup kompeten

Nilai 60-69 = kurang kompeten

c. Evaluasi terhadap Fasilitator

Aspek aspek yang dievaluasi dari fasilitator dalam pelatihan

meliputi:

1) Penguasaan materi:

2) Sistematika penyajian dan menyajikan;

3) Ketepatan waktu dan kehadiran;

4) Penggunaan metode dan media pembelajaran;

5) Sikap dan perilaku;

6) Cara menjawab pertanyaan dari peserta;

7) Penggunaan Bahasa;

8) Pemberian motivasi kepada peserta; dan

9) Kerja sama antar widyaiswara (khusus pembelajaran

secara tim/tim teaching).

10)Kecakapan menciptakan situasi dinamis kelas.

Kualifikasi penilaian terhadap fasilitator sebagai berikut:

- Nilai 90-100 = sangat kompeten.
- Nilai 80-89 = kompeten
- Nilai 70 -79 = cukup kompeten

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

25



- Nilai 60-69 = kurang kompeten
d. Evaluasi Kepuasan Layanan Penyelenggaraan

Evaluasi kepuasan layanan penyelenggaraan

pengembangan kompetensi menjadi alat layanan

penyelenggaraan dalam memastikan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, adapun Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

(IKSK) diantaranya tentang kepesertaan, prosedur/layanan

penyelenggaraan, waktu penyelesaian, biaya, produk

pelayanan, kompetensi, perilaku pelayanan, penenganan
pengaduan, saran dan masukan.

Aspek yang dievaluasi antara lain:

1) Pemanggilan dan persyaratan peserta meliputi
pemanggilan peserta tersosialisasi melalui
website/media sosial, pemanggilan peserta tepat waktu
(kurang dari 5 hari) sebelum pelaksanaan, pemanggilan
peserta berdasarkan persyaratan yang ditetapkan;

2) Prosedur/mekanisme pelayanan meliputi: prosedur
pelayanan yang dilakukan dalam penyelenggaran mudah
dan transparan, pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
jadwal yang ditetapkan;

3) Waktu penyelesaian meliputi: penyelenggara dan
narasumber mampu memfasilitasi kebutuhan peserta
saat pelatihan dengan cepat dan tepat;

4) Biaya yaitu penyelenggara dan narasumber tidak
memungut biaya apapun yang berkenaan dengan
pelatihan, serta tidak menerima gratifikasi;

5) Produk pelayanan meliputi materi pelatihan yang
disajikan sangat berkualitas dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi pelatihan yang disampaikan oleh

narasumber mudah dipahami, materi pelatihan yang
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disajikan berdasarkan kurikulum yang ditetapkan, materi
pelatihan berdasarkan kebutuhan organisasi;

6) Kompetensi meliputi penyelenggara mengetahui tugas
dan fungsinya, penyelenggara menjalin koordinasi
dengan narasumber, peserta, dan stakeholder lainnya,
narasumber  memiliki kompetensi dibidangnya,
narasumber menguasai penggunaan metode
pembelajaran  serta alat bantu pembelajaran,
narasumber menyampaikan materi menggunakan
bahasa yang sopan dan mudah dipahami, narasumber
mampu menjawab pertanyaan dari peserta:

7) Perilaku pelayanan meliputi penyelenggara dan
narasumber menerapkan 3 S (Senyum, Salam, Sapa),
penyelenggara dan narasumber berpenampilan rapi dan
sopan, penyelenggara dan narasumber memberikan
pelayanan tanpa diskriminasi, penyelenggara sigap
dalam melayani peserta selama proses pembelajaran,
dan penyelenggara dan narasumber
mengkomunikasikan informasi yang aktual dan akurat;

8) Penanganan pengaduan, saran dan masukan meliputi
aspek penyelenggara dan Narasumber sangat terbuka
menerima saran ataupun masukan dari peserta serta
penyelenggara menindaklanjuti pengaduan dari peserta;

9) Sarana dan prasarana meliputi sarana pelatihan e-
learning dan klasikal. Pada pelatihan e-lerning aspek
yang dievaluasi meliputi: LMS mudah diakses dan
digunakan, LMS memiliki tampilan nyaman dilihat,
pemanfaatan fitur LMS secara optima, tutorial
penggunaan LMS mudah dipahami;

10)Sarana dan prasarana klasikal meliputi: tersedianya
ruang kelas yang nyaman, tersedianya sarana

pembelajaran (flipchart, lcd, soundsystem, wifi, dll),
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tersedianya fasilitas olahraga dan fasilitas kesehatan,
tersedianya fasilitas ibadah, tersedianya fasilitas
perpustakaan, tersedianya fasilitas ruang makan,
tersedianya fasilitas difabel dan ruang laktasi,
tersedianya area hijau (green office) dan tersedianya
asrama yang nyaman; dan

11)Integritas meliputi aspek penyelenggara memberikan
layanan berdasarkan prosedur yang ditetapkan,
penyelenggara tidak menerima gratifikasi terhadap
layanan yang diberikan dan penyelenggara menyediakan

media layanan pengaduan.

4. Sertifikat
Sertifikat telah mengikuti pelatihan diberikan dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Peserta yang telah menyelesaikan seluruh program
pelatihan dengan minimal kehadiran 70%
b. Mekanisme, jenis dan bentuk, serta ukuran sertifikat
pelatihan mengacu pada ketentuan yang berlaku (Juknis

penyelenggaraan pelatihan teknis administrasi).

5. Pemantauan dan Evaluasi

a. Pemantauan dan evaluasi Pelatihan Teknis Agen Perubahan
dilakukan oleh tim penjamin mutu

b. Hasil pemantauan dan evaluasi disampaikan kepada
pimpinan dalam hal ini Kepala Pusbangkom Manajemen,
Kepemimpinan, dan Moderasi Beragama/Kepala Balai Diklat
Keagamaan/Kepala Loka Diklat Keagamaan.

c. Kepala Pusbangkom Manajemen, Kepemimpinan, dan
Moderasi Beragama/Kepala Balai Diklat Keagamaan/Kepala
Loka Diklat Keagamaan menggunakan data hasil laporan

pemantauan dan evaluasi untuk:
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1) Melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan
pelatihan;
2) Dasar pertimbangan penyempurnaan program Pelatihan

Teknis Agen Perubahan .

6. Laporan Pelaksanaan pelatihan.
Penyelenggaraan Pelatihan  Teknis Agen Perubahan
menyampaikan laporan secara tertulis mengenai penyelenggaraan
Pelatihan Teknis Agen Perubahan kepada pimpinan paling lambat

15 (lima belas) hari terhitung sejak pelatihan berakhir.

7. Evaluasi Pasca Pelatihan

Untuk memantau kemanfaatan Pelatihan Teknis Agen Perubahan

terhadap penguatan kompetensi alumni, maka diperlukan evaluasi

pasca pelatihan dengan mekanisme sebagai berikut:

a. Evaluasi pasca pelatihan dilakukan paling singkat 6 (enam)
bulan  Pelatihan Teknis Agen Perubahan selesai
diselenggarakan

b. Komponen yang akan dievaluasi meliputi:

Kemampuan peserta dalam menerapkan pengetahuan dan

keterampilan dalam merancang dan menyusun materi-materi

pelatihan di tempat kerja yang meliputi:

1) Penerapan keterampilan alumni di unit kerja;

2) Kemanfaatan pelatihan yang dihasilkan; dan

3) Kreativitas dan inovasi yang dikembangkan oleh alumni;

4) Proses evaluasi pasca pelatihan dilakukan oleh lembaga
penyelenggara Pelatihan Teknis Agen Perubahan .

5) Hasil evaluasi pasca pelatihan disampaikan kepada pejabat
berwenang; dan sebagai masukan untuk penyempurnaan
program pelatihan selanjutnya. Format evaluasi pasca
pelatihan diatur dalam petunjuk teknis evaluasi pasca

pelatihan teknis administrasi.
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BAB IV
PENUTUP

1. Kurikulum silabus ini merupakan acuan dalam penyelenggaraan
Pelatihan Teknis Agen Perubahan.
2. Hal-hal yang belum diatur dalam kurikulum ini akan ditetapkan

tersendiri dalam petunjuk teknis Pelatihan Teknis Administrasi.
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Lampiran: 1

RANCANG BANGUN PROGRAM PELATIHAN (RBPP)

Nama Program

Pelatihan

Alokasi Waktu

Deskripsi
Program

Tujuan Program

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

51 JP (Jam Pelajaran) @ 45 menit = 2.295 menit JP

Pelatihan ini membekali peserta untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap individu yang ditunjuk sebagai Agen
Perubahan bertanggung jawab untuk selalu mempromosikan dan
menjalankan keteladanan mengenai peran tertentu yang
berhubungan dengan pelaksanaan peran, tugas dan fungsi yang
menjadi tanggung jawabnya. Metode yang digunakan untuk
memenuhi kompetensi ini adalah ceramah interaktif, diskusi
kelompok, simulasi. Adapun target peserta dalam pelatihan ini
adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural,
Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

Kompetensi Pada akhir pelatihan, peserta mampu menerapkan Teknis Agen
Dasar Perubahan sesuai dengan kaidah yang berlaku.
INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO KEBERHASILAN PELATIHAN BAHASAN METODE EVALUASI EAKTU REFERENSI
1. KELOMPOK DASAR (PELATIHAN KLASIKAL)
e Baum, Gregory.
2001,
Nasionalism,
Religion and
ethics, London,
1. Konsep McGill  Queen’s
pgmbangunan University Press;
bidang agama
e Chronomaster,
2. Konsep, NKRI harga Mati,
Peserta dapat tahapan dan Ceramah Samudra Biru,
menjelaskan peran Pembangunan Implementasi Interaktif Test non 2012;

1 | pemerintah dalam bidang agama Moderasi Objective : 3JP )
pembangunan 9ag Beragama Diskusi Uraian singkat o Latif, 2011,
bidang agama Kelompok Negara Paripurna,

3. Konsep, faktor Historitas,
penyebab dan rasionalitas, dan
Pencegahan aktualitas
Intoleransi dan Pancasila, )
Radikalisme Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama;
e Pusaka
Kebangsaan
Sinergitas  Islam
dan Indonesia,
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INDIKATOR

MATA

POKOK

ESTIMASI

NO | KEBERHASILAN | PELATIHAN BAHASAN METODE | EVALUASI EAKTU REFERENSI
Sofiuddin, Pustaka
Kompas, 2018;
Pimpinan MPR
dan Tim kerja
sosialisasi  MPR
Periode 2009-
2014, 4  Pilar
berbangsa dan
bernegara,
Sekretariat
Jenderal MPR R,
2012;
Shihab, Quraish,
Wawasan Al
Qur'an, Lentera
Hati, 2009;
Weinata Sairin,
Merajut
Kerukunan
merawat
kemajemukan
percik-percik
pemikiran reflektif
kontemplatif
merespon zaman,
Bandung, Yrama
Widya, 2014
Peraturan
Lembaga
1. Visi dan Misi Administrasi
Kementerian Negara Republik
Agama terkait Indonesia Nomor
dengan 10 Tahun 2018
Sumber Daya tentang
Manusia Pengembangan
Kompetensi
2. Implementasi Pegawai  Negeri
visi misi Sipil;
Pesertla dkapat. i frementerian Peraturan
menjelaskan visi Agama dalam Ceramah .
TS' Kementerigh Pengembangan Pengembangan | |nteraktif Test non I131emﬁ_r|r;]tah Ngr(;]%r
2 | Agama dalam sumber daya SDM dan Objective : 3JP anun
bidang . Kompetensi Diskusi Uraian sinakat tentang
pengembangan manusia ASN K:asiol;?;)ok raian singka Manajemen
sumber daya Pegawai  Negeri
manusia Y . Sipil; Peraturan
a. Implementasi Menteri Agama
gzlr?;ambangan Nomor 75 Tahun
SDM 2015 tentang

b. Implementasi

dalam Strategi
Pengembangan
Kompetensi
ASN

Penyelenggaraan
Pendidikan  dan
Pelatihan Pegawai
pada Kementerian
Agama;

e Bon Wall, Robert

S. Sodium, Mark
R. Sobol, The
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INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO | KEBERHASILAN | PELATIHAN BAHASAN METODE | EVALUASI EAKTU REFERENSI
Visioner Leader,
Penerbit Interaksa,
1999; Nanus, Burt,
Kepemimpinan
Visioner, Penerbit
Prenhallindo,
Jakarta, 2001;
e Dawam Rahardjo,
Wawasan dan Visi
Pembangunan
Abad 21, Penerbit
Intermasa, 1997;
Rahardjo, Dewan.
H, Wawasan dan
visi pembangunan
abad 21 Penerbit
intermasa, 1997
¢ Undang-Undang
Nomor 5 Tahun
2014 tentang
Aparatur Sipil
Negara;
1. Konsep nilai
Berorientasi ¢ Peraturan
pelayanan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2017
2. Konsep nilai tentang
Akuntabel Manajemen
Pegawai  Negeri
3. Konsep nilai Sipil; Peraturan
Kompeten Ceramah Menteri  Agama
Peserta dapat Nilai-Nilai Interaktif Test non Nomor 75 Tahun
3 | menjelaskan Nilai | o "0 o) 4. Konsep nilai Objective : 3JP 2015 tentang
Nilai BerAKHLAK Harmonis Diskusi Uraian singkat Penyelenggaraan
Kelompok Pendidikan  dan
5. Konsep nilai Pelatihan Pegawai
Loyal pada Kementerian
Agama;
6 nggﬁf nilai « Surat Edaran
Menpan RB
Ao Nomor 20 Tahun
v Eg:;sbeopr:tlilfal 2021 tentang core
value dan
employer branding
Aparatur Sipil
Negara; Modul
LATSAR LAN
Tahun 2021.
2. KELOMPOK INTI
Setelah mengikuti 1.Azas agen Ceramah
pembelajaran ini, erubahan
peserta Konsep Dasar P Tanya Jawab Tes dan uniuk J E.ntang, M., 1999,
1 | memahami Agen 2.Tugas agen cor ) 3 JP Dinamika
tentang Konsep Perubahan perubahan Brainstorming | €7@ Kelompok,
Dasar Agen Jakarta: Lembaga
Perubah%n. 3. Manfe}at Curah ?
manajemen
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NO

INDIKATOR
KEBERHASILAN

MATA
PELATIHAN

POKOK
BAHASAN

METODE

EVALUASI

ESTIMASI
EAKTU

REFERENSI

perubahan

4. Komunikasi
Efektif
Manajemen
resiko

Pendapat
Games
Diskusi

Simulasi

Pembangunan
Pendidikan.

Oey, Mayling-
Gardiner, dkk. Era
Disrupsi, Peluang
dan  Tantangan.
Jakarta: AlPI, cet.
ke-2, 2017

Pont, Tonny, 1991,
Developing
Effective Training
Skills, London:
Mac Graw Hill
Book Company.

Sri Murtini
Sumarno,
Dinamika
Kelompok,
RI.

dan
2002.

LAN

Modul
“Agen
Perubahan”.

Pelatihan

Buku tentang
“Revolusi Mental”

Buku tentang
“Manajemen
Resiko”

Setelah mengikuti
mata pelatihan ini,
peserta mampu
menerapkan
budaya kerja yang
baik di lingkungan
kerja.

Manajemen
Pola Pikir dan
Work Cuiture
(Budaya Kerja)

1. Manajemen

pola pikir

2. Manfaat berpikir

positif

3. Tata cara

mengubah
mindset

4. Tata cara

membangun
budaya kerja

Ceramah
Tanya Jawab
Brainstorming

Curah
Pendapat

Games
Diskusi

Simulasi

Non Test

6 JP

Oey, Mayling-
Gardiner, dkk. Era
Disrupsi, Peluang
dan  Tantangan.
Jakarta: AIPI, cet.
ke-2, 2017

Pont, Tonny,
1991, Developing
Effective Training
Skills, London:
Mac Graw Hill
Book Company.

Sinatur, Zulfa.
Kata-kata

Mengubah Dunia.

Modul  Pelatihan
“‘Manajemen pola
pikir &  work
culture  (budaya
kerja)”.
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INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO KEBERHASILAN PELATIHAN BAHASAN METODE EVALUASI EAKTU REFERENSI
e Buku tentang
“Budaya Kerja”
1. Tujuan
membuat i
g ¢ Oey, Mayling-
planning dan C h Gardiner, dkk. Era
tata cara érama - -
desi Disrupsi, Peluang
mendesignnya Tanya Jawab dan  Tantangan.
etelah mengrkuti membuat Brainstorming ke-2, 2017
mata pelatihan ini, design
peserta mampu | Tata cara perubahan Curah « Pont, Tonny, 1991,
3 | merancang planning & . Non Test 6 JP Developi
komitmen action inovation manajemen Pendapat cveoping
5 ! dal fon inovatl pola pikir Effective Training
ersama dalam Games Skills, London:
action innovation. 3. Tata cara Mac Graw Hill
pelaksanaan Diskusi Book Company.
dari design
perubahan Simulasi e Modul  Pelatihan
budaya kerja “action

4 Action innovation”.

innovation
o Oey, Mayling-

1. Jenis-jenis Gardiner, dkk.
hambatan dan Era Disrupsi,
kendala dalam | Ceramah Peluang dan
kinerja Tantangan.

- Tanya Jawab :
Setelah m(_englk_ut_l 2 Tata cara y \Iizl-(;rt;d 1A7|P|' cet.
mata pelatihan ini, _ mengatasi Brainstorming ’
peserta mampu Teknis hambatan dan  Pont, Tonny,
menerapkan mengatasi kendala dalam | Curah 1991, Developing
4 | bagaimana hambatan dan kinerja sebagai | Pendapat Non Test 5JpP Effective Training
mengatasi kendala dalam wujud agen Skills, London:
hambatan dan kinerja perubahan. Games Mac Graw Hill
kendala dalam Book Company
kinerja. 3. Praktik simulasi Diskusi ’
mengatasi ¢ Modul Pelatihan
hambatan dan | simulasi Teknis .
kendala sebagai mengatasi
agen hambatan dan
perubahan. kendala dalam
kinerja”.

1. Jenis-ieni Ceramah .
-Jenis-jenis ¢ Oey, Mayling-
motivasi Tanya Jawab Gardiner, dkk.

Setelah it 2. Manfaat Era Disrupsi,
etelah mengikut motivasi dalam | Brainstorming Peluang dan
mata pelatihan ini, Internalisasi kinerja T
peserta dapat Nilai-Nilai Curah antangan.
5 | menerapkan Nilai- . | 3.Teknis memberi Non Test 5JP Jakarta: AIPI, cet.
o Agama Sebagai el Pendapat
Nilai Agama Mi . motivasi ke-2, 2017 2)
; indsetting
Sebagai kepada teman Games
Mindsetting. se- lingkungan e Pont, Tonny,
. . i i 1991, Developing

4. Teknis memberi | Diskusi , .
motivasi . . Eff.ectlve Training
kepada Simulasi Skills, London:
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INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO | KEBERHASILAN | PELATIHAN BAHASAN METODE | EVALUASI EAKTU REFERENSI
bawahan.. Mac Graw Hill
Book Company.
e Modul Pelatihan
“Internalisasi
nilai-nilai agama”.
¢ Oey, Mayling-
Gardiner, dkk.
Era Disrupsi,
1. Jenis-jenis Ceramah Peluang dan
motivasi Tantangan.
2 Manfaat Tanya Jawab iak;ﬂ;(;flzl, cet.
Setelah mengikuti motivasi dalam Brainstormin 8-, 72
mata pelatihan ini, | Teknis Memberi kinerja g « Pont, Tonny
peserta memiliki Motivasi . | Curah 1991' D I, .

6 | pengetahuan Kepada Rekan | - Teknis memberi Non Test 6 JP , Developing
tentang motivasi Kerja Dan motivasi Pendapat Effective Training
kepada rekan Bawahan kepada teman Games Skills, London:
kerja dan bawahan se- lingkungan Mac Graw Hill

4. Teknis memberi | Diskusi Book Company.
motivasi
kepada Simulasi ¢ Modul Pelatihan
bawahan. “Teknis memberi
motivasi kepada
teman se-
Lingkungan dan
bawahan’.
; o Oey, Mayling-
1-(TF‘;J”3” RAAPk , Gardiner, dkk.
encana Aksi . .
Perubahan) Ceramah Era Disrupsi,
Peluang dan
2.Manfaat RAP Tanya Jawab Tantangan.
(Rencana Aksi Jakarta: AIPI, cet.
Setelah mengikuti Perubahan) Brainstorming ke-2, 2017 2)
mata pelatihan ini, 3. Tata cara ’
7 peserta dapat Rencana Aksi .membuat Curah Non Test 5 Jp « Pont, Tonny,
menerapkan Perubahan . Pendapat .
Rencana Aksi design RAP . 1991, Developing
Perubahan (RAP) (Rencana Aksi | Games Effective Training
Perubahan) Skills, London:
4. Teknis Diskusi Mac Graw Hill
pelaksanaan . ) Book Company.
RAP (Rencana | Simulasi
Aksi o Modul Pelatihan
Perubahan) “RAP (Rencana
Aksi Perubahan)”
3. KELOMPOK PENUNJANG

Peserta dapat 1. Menyesuaikan 2 Jp

menerapkan Pengarahan diri dengan Ceramah Test non (Fasilitator/Pen

1 arahan program Program lingkungan Interakif Objective ajar/Panitia)
pelatihan / Pelatihan kampus diklat Uraian singkat 98
Overview

2. Menyimulasikan
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INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO KEBERHASILAN PELATIHAN BAHASAN METODE EVALUASI EAKTU REFERENSI
diri dengan tata
tertib
3. Mengoptimalkan
proses kegiatan
pelatihan
e Building Learning
Commitment,
Modul Pelatihan
Kewidyaiswaraan
Tingkat Muda,
Lembaga
Administrasi
Negara, Jakarta,
1. Mengenal Diri 2005; Entang,
Sendiri dan M., 1999,
Orang Lain; e Dinamika
e Pencairan Kelompok,
Kelas; Jakarta:
¢ Mengenal Diri Lembaga
Sendiri; Pembangunan
¢ Mengenal Pendidikan; LAN
Orang Lain. RI, 2009,
e Modul Building
2. Membangun Learning
Kelompok Commitment
Dinamis; (BLC), Jakarta:
e Perbedaan Test non LAN RI: Pont
Ceramah . ’ ’
Kelompok dan | | teraktif Objective : Tonny, 1991,
Peserta dapat Building Tim; Draian 2P Developi
; ; , Singkat o e Developing
2 | membangun Learning o Konsep Team Diskusi (Fasilitator/Pen Effective Training
komitmen belajar Commitment Building; Kelompok Non Test: gajar/Panitia) Skills, London:
e Membangun Role Pla Penilaian McGraw Hill
Kelompok y Sikap Book Company.;
Dinamis. e Sri Murtini dan
Sumarno,
3. Menyusun Dinamika
Komitmen Kelompok, LAN
Pembelajaran; RI, 2002;
¢ Memilih Ramli Haris. D
e Ramli Haris, Dr,
Pengl.Jrus MSc, Dinamika
Kelas; Kelompok,
o Kesepakatan Jakarta:
Komitmen Pusdiklat
Belajar Departemen
Bersama. Agama, 2005;
e H. Ramli Haris,
Dr. MSc, H.
Azam Romly,
Drs, Building
Learning

Commitment
(BLC) Jakarta:
Pusdiklat
Departemen
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INDIKATOR MATA POKOK ESTIMASI
NO | KEBERHASILAN | PELATIHAN BAHASAN METODE EVALUASI EAKTU REFERENSI
Agama

Evaluasi 2JP

3 . (Fasilitator/Pen
Pembelajaran : s

gajar/Panitia)

Evaluasi

4
Program

TOTAL JP Kelas Pelatihan

51JP
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Lampiran: 2

RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

A. KELOMPOK DASAR

1. Nama Pelatihan
2. Mata Pelatihan
3. Alokasi Waktu

4. Deskripsi
Singkat

5. Tujuan
Pembelajaran

a. Hasil Belajar

b. Indikator
Hasil Belajar

6. Materi Pokok

. Pelatihan Teknis Agen Perubahan
: Pembangunan Bidang Agama
: 3 Jam Pelajaran @ 45 menit = 135 menit

Mata Pelatihan ini membekali peserta untuk mampu
menjelaskan peran pemerintah dalam pembangunan bidang
agama dan menjaga keutuhan NKRI. Melalui materi pokok
konsep pembangunan bidang agama, konsep tahapan dan
implementasi moderasi beragama, konsep faktor penyebab
dan pencegahan intoleransi dan radikalisme. Adapun
kompetensi dasar yang diharapkan dalam mata pelatihan ini
adalah peserta mampu menjelaskan moderasi beragama,
menyimpulkan konsep pembangunan bidang agama dan
memberi pertimbangan bagi upaya pencegahan intoleransi
dan radikalisme. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, dan diskusi
kelompok. Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara
yang berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun
Pelaksana pada Kementerian Agama.

Setelah mengikuti Mata Pelatihan ini, Peserta diharapkan
mampu  menjelaskan  peran  pemerintah  dalam
pembangunan bidang agama dan menjaga keutuhan NKRI

. Setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran, peserta

dapat:
1) Menjelaskan Konsep Pembangunan bidang Agama;
2) Menjelaskan Moderasi Beragama;

3) Menjelaskan upaya pencegahan intoleransi dan
radikalisme
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dan Sub Materi

Pokok

b. Konsep, Tahapan, Impelementasi Moderasi Beragama;

c. Konsep, Faktor Penyebab dan Pencegahan Intoleransi
dan Radikalisme

7. Kegiatan Belajar :

1) Pengertian sumber daya manusia

a. Konsep pengembangan Sumber Daya Manusia

2) Manfaat pengembangan sumber daya manusia

3) Strategi pengembangan sumber daya manusia

Mengajar
INDIKATOR MATERI POKOK ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO HASIL METODE BANTU EVALUASI REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L = TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
1) ) ®) ) () (6) @) ® [ (9 | (10 | (11 (12)
Peserta Laptop;
dapat
Gt | Koo RN o
1 konsep pembangunan ’ draian ’ 1 1
pem_b angun bidang agama Tanya Jawab Zoom Singkat
an bidang
agama Cloud
9 Meeting;
Laptop;
Menielaskan tarraonasnegan Ceramah Komputer/ Test non
Jelas anap . Interaktif PC; Objective :
2 moderasi implementasi Uraian 1 1
beragama moderasi 8
beragama Tanya Jawab Zoom Singkat
Cloud
Meeting;
Peserta Laptop;
dapat
menjelaskan Konsep faktor Ceramah Komputer/ Test non
penyebab dan . . e
3 upaya pencegahan Interaktif PC; Objegtlve : 1 1
pencegahan intoleransi dan Uraian
intoleransi radikalisme Tanya Jawab Zoom Singkat
dan Cloud
radikalisme Meeting;
JUMLAH 3 3
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN

1. Nama Pelatihan : Pelatihan Teknis Agen Perubahan
2. Mata Pelatihan : Pengembangan Sumber Daya Manusia
3. Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran @ 45 menit = 135 menit

4. Deskripsi Singkat :Mata Pelatihan ini membekali peserta untuk mampu
menjelaskan visi misi Kementerian Agama dalam bidang
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan
pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN).
Melalui materi pokok visi dan misi Kementerian Agama terkait
dengan SDM, implementasi visi misi Kementerian Agama dalam
pengembangan SDM dan kompetensi ASN, implementasi
dalam strategi pengembangan kompetensi ASN. Adapun
kompetensi yang diharapkan dalam mata pelatihan ini adalah
peserta mampu menjelaskan visi misi Kementerian Agama
dalam bidang pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
dan pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN).
Metode yang digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi
ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Peserta pelatihan
adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural,
Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

5. Tujuan
Pembelajaran
a. Hasil Belajar - Setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran, peserta
pelatihan diharapkan mampu memahami pengembangan
sumber daya manusia di Kementerian Agama.

b. Indikator : Setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran, peserta dapat:
Hasil Belajar 1) Menjelaskan visi misi Kementerian Agama bidang
Pengembangan SDM;
2) Menjelaskan visi misi Kementerian Agama dalam
Pengembangan Kompetensi ASN;
3) Menjelaskan implementasi visi misi Kementerian Agama
dalam kompetensi ASN;

4) Menjelaskan implementasi visi misi Kementerian Agama
dalam strategi pengembangan kompetensi ASN.
6. Materi Pokok dan :
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Sub Materi

Pokok

7. Kegiatan Belajar

Visi dan misi kementerian agama terkait dengan SDM
Implementasi visi misi kementerian agama dalam
pengembangan SDM dan kompetensi ASN
Implementasi visi misi kementerian agama dalam
kompetensi ASN

Implementasi visi misi kementerian agama dalam strategi
pengembangan kompetensi ASN

Mengajar
INDIKATOR MATERI POKOK ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO HASIL METODE BANTU EVALUASI REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L p TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) (2 (3) (4) (5) (6) @) ® [ @ [(d0[dn (12)
Peserta Lantoo:
dapat ptop;
\r;r;;nr{r(]eilse;skan Visi dan misi Ceramah Komputer/ Non Test:
. Kementerian Interaktif PC; A
1 Kementerian . Uraian 1 1
Agama Agama terkait Singkat
A dengan SDM Tanya Jawab Zoom
bidang Cloud
pengemban y -
gan SDM Meeting;
1.Implementa
Si visi misi
Ess:trt a Kementerian
pa .| Agama dalam .
menjelaskan Implementasi komoetensi Laptop;
implementas visi misi ASNp
i visi misi Kementerian ’ Ceramah Komputer/ Non Test:
2 Eer;rggtenan Aggrr:n%e;ﬁnj 2.Implementa Interaktif PC; Uraian 2 2
9 peng 9 | s visi misi Singkat
dalam an sdm dan K . Tanya Jawab Zoom
. ementerian
pengemban kompetensi Agama dalam Cloud
gan . ASN strategi Meeting;
kompetensi pengembang
ASN an kompetensi
ASN
JUMLAH 3 3
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN

1. Nama Pelatihan
2. Mata Pelatihan
3. Alokasi Waktu

4. Deskripsi Singkat :

5. Tujuan
Pembelajaran

a. Hasil Belajar

b. Indikator
Hasil Belajar

6. Materi Pokok dan :

. Pelatihan Teknis Agen Perubahan
. Nilai-Nilai BerAKHLAK
: 3 Jam Pelajaran @ 45 menit = 135 menit

Mata Pelatihan ini membekali peserta untuk mampu
menjelaskan nilai-nilai BerAKHLAK. Melalui materi pokok
konsep nilai berorientasi pelayanan, konsep nilai akuntabel,
konsep nilai kompeten, konsep harmonis, konsep loyal,
konsep adaptif, konsep kolaboratif. Adapun kompetensi dasar
yang diharapkan dalam mata pelatihan ini adalah peserta
mampu menjelaskan nilai-nilai BerAKHLAK. Metode yang
digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif
dan diskusi kelompok. Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil
Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional,
maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

Setelah mengikuti Mata Pelatihan ini, peserta diharapkan
mampu menjelaskan nilai nilai BerAKHLAK

. Setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran, peserta dapat:

1) Menjelaskan konsep nilai berorientasi pelayanan

2) Menjelaskan konsep nilai akuntabel
3) Menjelaskan konsep nilai kompeten
4) Menjelaskan konsep harmoni

5) Menjelaskan konsep loyal

6) Menjelaskan konsep adaptif

7) Menjelaskan konsep kolaboratif.
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Sub Materi
Pokok

4) Konsep nilai Harmonis
5) Konsep nilai Loyal
6) Konsep nilai Adaptif

7) Konsep nilai Kolaboratif

7. Kegiatan Belajar

Materi pokok Nilai-Nilai BerAKHLAK sebagai berikut:
1) Konsep nilai Berorientasi pelayanan
2) Konsep nilai Akun tabel
3) Konsep nilai Kompeten

Mengajar
INDIKATOR MATERI POKOK ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO HASIL METODE BANTU EVALUASI REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L = TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
1) ) ®) 4) (©) (6) @) ® [ (9 | (0 | (11 (12)
Laptop;
Peserta
dapat . Ceramah Komputer/ Test non
. Konsep nilai . o A
1 men1e|asl_<a_n berorientasi Interaktif PC; Objec_tlve : 1 1
konsep nilai elavanan Uraian
berorientasi pefay Tanya Jawab Zoom Singkat
pelayanan Cloud
Meeting;
Laptop;
Peserta Ceramah Komputer/
dapat Konsep nilai Interaktif PC;
2 menjelaskan P ’ Non Test
k o akuntabel
onsep nilai Tanya Jawab Zoom
akuntabel Y
Cloud
Meeting;
Laptop;
Z’:saetrta Ceramah Komputer/
3 mepnjelaskan Konsep nilai Interaktif PC; Non Test
konsep nilai kompeten
komoeten Tanya Jawab Zoom
P Cloud
Meeting;
Laptop;
Peserta Ceramah Komputer/
dapat Konsep nilai Interaktif PC;
4 menjelaskan h . ’ Non Test 1 1
S armonis
konsep nilai
h . Tanya Jawab Zoom
armonis
Cloud
Meeting;
Laptop;
Peserta Ceramah Komputer/
5 dapgt Konsep nilai Interaktif PC; Non Test
menjelaskan loyal
konsep loyal Tanya Jawab Zoom
Cloud
Meeting;
Peserta Konsen nilai Ceramah Laptop;
6 dapat pr Interaktif Non Test 1 1
: adaptif
menjelaskan Komputer/
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konsep nilai Tanya Jawab PC;
adaptif
Zoom
Cloud
Meeting;
Laptop;
Z’:;:trta o Cerama.h Komputer/
menjelaskan Konsep nilai Interaktif PC; Non Test
o kolaboratif
konsep nilai Tanya Jawab Zoom
kolaboratif
Cloud
Meeting;
JUMLAH 3
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B. KELOMPOK INTI

RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1.  Nama Pelatihan : Pelatihan Teknis Agen Perubahan
2. Mata Pelatihan : Konsep Dasar Agen Perubahan
3. Alokasi Waktu : 3 (tiga) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =
135 (sertus tiga puluh lima) menit
4. Deskripsi : Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) Azas agen perubahan,
Singkat (b.) tugas agen perubahan serta (c.) manfaat manajemen
perubahan dan (d.) manajemen resiko. Metode yang digunakan
dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan Role Play. Peserta pelatihan adalah Aparatur
Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional,
maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.
5. Tujuan
Pembelajaran:
a. Hasil Belajar : Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta memahami tentang
Konsep Dasar Agen Perubahan.
b. Indikator Hasil : Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:
Belajar 1. Menjelaskan tentang azas agen perubahan
2. Mengenal tugas agen perubahan
3. Menganalisis manfaat manajemen perubahan
4. Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang manajemen
resiko Karakteristik.

Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

Azas agen perubahan

Tugas agen perubahan

Manfaat manajemen perubahan
Komunikasi Efektif Manajemen resiko

s> D

7 Kegiatan Belajar

dan Mengajar
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ALAT

NG IN?—:KQTLOR MATERI POKOK METODE BANTU CVALUASI ESTIMASI EAKTU (JP) REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L R TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
() @) @) () (5) (6) @) ® | (9 [ [0 | 1) (12)
e Entang, M.,
1999, Dinamika
Kelompok,
Jakarta:
Lembaga
Pembangunan
Pendidikan.
e Oey, Mayling-
Gardiner, dkk.
Era  Disrupsi,
Menjelaskan Peluang  dan
tentang azas Tantangan.
agen Jakarta:  AlPI,
perubahan cet. ke-2, 2017
1.. Azas agen Ceramah Modul e Pont, Tonny,
Mengenal perubahan 1991,
tugas agen Tanya Jawab LCQ Developing
perubahan 2.Tugas agen Projector )
perubahan Brainstorming, Effective
Konsep Dasar Laptop Tes dan Training Skills,
1 | Agen 3.Manfaat Curah Pendapat Unick Keria | 3 3 London: Mac
Menganalisi | Perubahan manajeme n Game ) ) Graw Hill Book
s manfaat perubahan Games
manajemen ) . Kertas Company.
perubahan 4.Komunikas i Diskusi plano
Efektif e Sri Murtini dan
Ma.rl‘(ajeme n Simulasi ATK Sumarno,
Berkomunik resiko 2002. Dinamika
asi efektif Kelompok, LAN
dalam kelas RI.
tentang
manajemen o Modul
resiko Pelatihan
“Agen
Perubahan”.
e Buku tentang
“Revolusi
Mental”
e Buku tentang
“Manajemen
Resiko
JUMLAH 3 3
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1.  Nama Pelatihan : Pelatihan Teknis Agen Perubahan
2. Mata Pelatihan : Manajemen Pola Pikir dan Work Culture (Budaya Kerja)
3. Alokasi Waktu : 6 (enam) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =
270 (dua ratus tujuh puluh) menit
4. Deskripsi : Mata Pelatihan ini membahas tentang manajemen pola pikir,
Singkat manfaat berpikir positif, tata cara mengubah mindset, tata cara
membangun budaya kerja. Metode yang digunakan dalam mata
pelatihan ini meliputi ceramah interaktif dan diskusi kelompok.
Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan
sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada
Kementerian Agama.
5 Tujuan
Pembelajaran:
a. Hasil Belajar : Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu
menerapkan budaya kerja yang baik di lingkungan kerja.
b. Indikator Hasil: Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:
Belajar 1. Menjelaskan tentang manajemen pola pikir
2. Mengenal manfaat berpikir positif
3. Menganalisis tentang tata cara mengubah mindset
4. Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang tata cara
membangun budaya kerja

6. Materi Pokok 1.Manajemen pola pikir
dan Sub 2. Manfaat berpikir positif
Materi Pokok 3. Tata cara mengubah mindset
4. Tata cara membangun budaya kerja
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7. Kegiatan Belajar
Mengajar:
INDIKATOR MATERI POKOK ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO HASIL METODE BANTU EVALUASI REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L R TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
1) ) ®) 4) ®) (6) @) ® [ (9 | (10| (a1 (12)
e Oey, Mayling-
Gardiner, dkk.
Era Disrupsi,
Peluang dan
Tantangan.
Jakarta: AIPI,
cet. ke-2, 2017
. e Pont, Tonny,
1. Manajemen Ceramah Modul 1091,
Setelah pola pikir Developing
mengikuti Tanya Jawab LCD Effective
mata 2- Manfaat Projector Training Skills,
. - . pikir . .
pelatihan ini, | Manajemen iif Brainstorming, London: Mac
peserta Pola Pikir dan pos Laptop Graw Hill Book
1 mampu Work Culture | 3. Tata cara Curah Pendapat Non Test 2 4 6 Company.
menerapkan | (Budaya mengubah Game
budaya kerja | Kerja) mindset Games e Sinatur, Zulfa.
yang baik di Kertas Kata-kata
lingkungan 4. Tata cara Diskusi plano Mengubah
kerja. membangun Dunia.
budaya Simulasi ATK
kerja e Modul
Pelatihan
“Manajemen
pola pikir &
work  culture
(budaya
kerja)”.
e Buku tentang
“Budaya Kerja”
JUMLAH 2 4 6
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

Nama Pelatihan
Mata Pelatihan
Alokasi Waktu

Deskripsi
Singkat

Tujuan
Pembelajaran:
a. Hasil Belajar

b. Indikator Hasil :

Belajar

Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

. Pelatihan Teknis Agen Perubahan
. Tata Cara Planning & Action Inovation
: 6 (enam) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =

270 (dua ratus tujuh puluh) menit

: Mata Pelatihan ini membahas tentang tujuan membuat planning

dan tata cara mendesignnya, tata cara membuat design
perubahan manajemen pola pikir, tata cara pelaksanaan dari
design perubahan budaya kerja dan action innovation. Metode
yang digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah
interaktif dan diskusi kelompok. Peserta pelatihan adalah
Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural,
Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

. Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu merancang

komitmen bersama dalam action innovation.

Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:

1. Menjelaskan tentang “tujuan membuat planning dan tata
cara mendesignnya” Mempraktikkan tentang “tata cara
membuat design perubahan manajemen pola pikir”.

2. Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “tata cara
pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja”

3. Menyusun komitmen bersama dalam action innovation

Tujuan membuat planning dan tata cara mendesignnya
Tata cara membuat design perubahan manajemen pola pikir
Tata cara pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja
Action innovation

Hown -
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Kegiatan Belajar

Mengajar:

INDIKATOR MATERI POKOK METODE ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO |  HASIL pemeeLAJAR | BANTU | evaLuas REFERENSV
BELAJAR MATERI SUB MATERI AN DAN T L P TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) 2) (3) (4) (5) (6) () (8) 9 | (10) | (11) (12)

. TUJuabn X ° Oey’ May"ng_
memboua Gardiner, dkk.
planning dan Era Disrupsi,
tata cara Ceramah Pel d
mendesignnya Modul Te Lt|ang an

Setelah antangan.
mengikuti . Tata cara Tanya Jawab LCD Jakakrtazz AlPl,
mata membuat Brainstorming Projector cet. ke-2, 2017
pZISaetlrrt]aan " Tata Cara dgf[:%r;han Lapto e Pont, Tonny,
1 rglam u Planning & pmana'emen Curah PP Non Test 2 4 6 1991,
meraﬁcan Action I Jikir Pendapat Gam Developing
komitmeng Inovation polap ame Effective
bersama . Tata cara Games Kertas Training Skills,
. London: Mac
dalam action pelaksanaan plano :
: : ; i Diskusi Graw Hill Book
innovation. dari design °
perubahan Simulasi ATK ompany.
1 imulasi
budaya kerja « Modul

. Action Pelatihan
innovation ‘_‘actlon '
mindset innovation”.

JUMLAH 2 4 6
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

Nama Pelatihan :
: Teknis Mengatasi Hambatan dan Kendala Dalam Kinerja
: 5 (lima) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =

Mata Pelatihan
Alokasi Waktu

Deskripsi
Singkat

Tujuan
Pembelajaran:
a. Hasil Belajar

b. Indikator Hasil :

Belajar

Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

Kegiatan Belajar
Mengajar:

. Setelah mengikuti

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

225 (dua ratus dua puluh lima) menit

: Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) Jenis-jenis hambatan

dan kendala dalam kinerja (b.) tatacara mengatasi hambatan
dan kendala dalam kinerja. Metode yang digunakan dalam
mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif dan diskusi
kelompok. Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang
berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana
pada Kementerian Agama.

mata pelatihan ini, peserta mampu
menerapkan bagaimana mengatasi hambatan dan kendala
dalam kinerja.
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:
a. Menjelaskan tentang “jenis-jenis hambatan dan kendala
dalam kinerja”.
b. Mempraktikkan tentang “tata cara mengatasi hambatan
dan kendala dalam kinerja sebagai wujud agen
perubahan”.

a. Jenis-jenis hambatan dan kendala dalam kinerja

b. Tata cara mengatasi hambatan dan kendala dalam
kinerja sebagai wujud agen perubahan.

c. Praktik simulasi mengatasi hambatan dan kendala
sebagai agen perubahan.

Pelatihan Teknis Agen Perubahan 52



ALAT

INDIKATOR MATERI POKOK METODE ESTIMASI EAKTU (JP)
NO |  HASIL PEMBELAJAR | BANTU | EvaLuAs) REFERENSI/
MATERI SUB MATERI DAN TOT KETERANGAN
BELAJAR POKOK POKOK AN MEDIA T Y] P A
(1) 2) (3) 4) (5) (6) 7 (8) 9 | (109) | (1) (12)
e Oey, Mayling-
Gardiner, dkk.
1. Jenis-jenis Era Disrupsi,
hambatan dan Peluang dan
kendala dalam Tantangan.
Setelah kinerja Ceramah | Mogul Jakarta: AP,
mztrflkutl > Tata cara Tanya Jawab LcD cet. ke-2, 2017
pelatihan ini, mengatasi ) . Projector e Pont, Tonny,
peserta Teknis hambatan dan | Brainstorming, 1991,
mampu Mengatasi kendala dalam Curah Laptop Developing
1 | menerapkan Hambatan kinerja sebagai P u(;a ¢ Non Test 2 3 5 Effective
bagaimana dan Kendala wujud agen endapa Game Training Skills,
mengatasi Dalam Kinerja perubahan. Games London: Mac
hambatan . Kertas Graw Hill Book
dan kendala 3. Praktik plano Company.
dalam simulasi Diskusi
Kineria. mengatasi . . ATK e Modul
nena hambatan dan Simulasi Pelatihan
kendala “Teknis
sebagai agen mengatasi
perubahan hambatan dan
kendala dalam
kinerja”
JUMLAH 2 3 5
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1. Nama Pelatihan :
. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Sebagai Mindsetting
: 5 (lima) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =

2. Mata Pelatihan
3. Alokasi Waktu

4. Deskripsi
Singkat
5. Tujuan

Pembelajaran:
a. Hasil Belajar

b. Indikator Hasil:

Belajar

6. Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

7. Kegiatan Belajar
Mengajar:

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

225 (dua ratus dua puluh lima) menit

: Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) definisi Internalisasi

nilai-nilai agama, (b.) tujuan Internalisasi nilai-nilai agama
sebagai mindsetting dalam agen perubahan (c.) teknis
aktualisasi Internalisasi nilai- nilai agama sebagai mindsetting.
Metode yang digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi. Peserta
pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai
Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian
Agama.

. Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan

Nilai-Nilai Agama Sebagai Mindsetting.
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:

1. Menjelaskan tentang (a.) definisi Internalisasi nilai- nilai
agama, (b.) tujuan Internalisasi nilai- nilai agama
sebagai mindsetting dalam agen perubahan

2. Mempraktikkan tentang “teknis aktualisasi Internalisasi
nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

3. Menyusun komitmen bersama dalam aktualisasi
Internalisasi nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

1. Definisi Internalisasi Nilai- nilai Agama

2. Tujuan Internalisasi Nilai- nilai Agama sebagai
Mindsetting dalam Agen Perubahan

3. Tata cara membuat design “teknis aktualisasi
Internalisasi nilai- nilai agama sebagai mindsetting.

4. Tata cara pelaksanaan dari design “teknis aktualisasi
Internalisasi nilai - nilai agama sebagai mindsetting.
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INDIKATOR MATERI POKOK METODE ALAT ESTIMASI EAKTU (JP)
NO HASIL PEMBELAJAR BANTU EVALUASI REFERENSV
BELAJAR MATERI SUB MATERI AN DAN T L = TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) 2) (3) (4) (5) (6) () (8) 9 | (10) | (11) (12)
1. Definisi
Internalisasi
Nilai- nilai
Agama
2. Tujuan
Internalisasi e Oey, Mayling-
Nilai- nilai Gardiner, dkk.
Agama Era Disrupsi,
sebagai Peluang dan
Mindsetting Ceramah Modul Tantangan.
Setelah dalam Agen Jakarta: AIPI,
mengikuti Perubahan Tanya Jawab | op cet. ke-2, 2017
mata : . Projector
pelatihan ini, Internalisasi | 3- Tata cara Brainstorming, e Pont, Tonny,
peserta Nilai-Nilai membuat curah Laptop 1991,

1 | dapat Agama design “teknis b “Ja ) Non Test | 2 3 5 Developing
menerapkan Sebagai aktualisasi endapa Game Effective
Nilai-Nilai Mindsetting |r]te.rnallls.a3| G Training Skills,
Agama nilai- nilai ames Kertas London: Mac
Sebagai agama Diskusi plano Graw Hill Book
Mindsetting. sebagai Skus Company.

mindsetting. ATK
Simulasi e Modul

4. Tata cara Pelatihan
pelaksanaan “Internalisasi
dari design nilai-nilai
“teknis agama
aktualisasi
Internalisasi
nilai- nilai
agama
sebagai
mindsetting.

JUMLAH 2 3 5
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1. Nama Pelatihan :
2. Mata Pelatihan
3. Alokasi Waktu

4. Deskripsi
Singkat
5. Tujuan

Pembelajaran:
a. Hasil Belajar

b. Indikator Hasil:
Belajar

6. Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

7. Kegiatan Belajar
Mengajar:

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

: Teknis Memberi Motivasi Kepada Rekan Kerja Dan Bawahan
: 6 (enam) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =

270 (dua ratus tujuh puluh) menit

: Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) jenis-jenis motivasi,

(b.) manfaat motivasi dalam kinerja, (c.) teknis memberi motivasi
kepada teman selingkungan, (d.) teknis memberi motivasi
kepada bawahan. Metode yang digunakan dalam mata pelatihan
ini menggunakan seminar. Peserta pelatihan adalah Aparatur
Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional,
maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

: Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta memiliki

pengetahuan tentang motivasi kepada rekan kerja dan
bawahan.
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:

1. Menjelaskan tentang “Jenis jenis motivasi, dan manfaat
motivasi dalam kinerja”. Mempraktikkan tentang “Teknis
memberi motivasi kepada teman se- Lingkungan

2. Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “Teknis
memberi motivasi kepada bawahan.

3. Menyusun komitmen bersama dalam kelas

Jenis-jenis motivasi

Manfaat motivasi dalam kinerja

Teknis memberi motivasi kepada teman se- lingkungan
Teknis memberi motivasi kepada bawahan.

W Ng=
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INDIKATOR

MATERI POKOK

METODE

ALAT

ESTIMASI EAKTU (JP)

BANTU REFERENSI/
NO SR MATERI SUBMATERT | | CVELCAMAR DAN EVALUAS! 1= 1= T [ TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) ) @) ) ®) (6) @) ® [ (9 | (00| (a1 (12)
e Oey, Mayling-
Gardiner, dkk.
Era Disrupsi,
Peluang dan
1. Jenis-jenis Tantangan.
motivasi Jakarta: AIPI,
Setelah Ceramah | poqul cet. ke-2, 2017
mengikuti 2. Manfaat
mata motivasi dalam Tanya Jawab LCD e Pont, Tonny,
pelatihan ini, Teknis kinerja Brainstormin Projector 1991,
peserta Memberi ) 9, Developing
memiliki Motivasi 3. Teknis Curah Laptop Effective
1| pengetahua otivasi memberi ura NonTest | 2 4 6 Training Skills,
peng Kepada ivasi Pendapat
n tentang Rekan Keri motivasi Game London: Mac
motivasi Dai gaw:hJ:n kepa}da teman Games Graw Hill Book
kepada se- lingkungan Kertas Company.
rokan kefja 4. Teknis Diskusi plano « Modul
memberi Pelatihan
bawahan motivasi Simulasi ATK “Teknis
kepada memberi
bawahan. motivasi
kepada teman
se-Lingkungan
dan bawahan”.
JUMLAH 2 4 6
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1. Nama Pelatihan :
2. Mata Pelatihan
3. Alokasi Waktu

4. Deskripsi
Singkat
5. Tujuan

Pembelajaran:
a. Hasil Belajar

b. Indikator Hasil:
Belajar

6. Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

7. Kegiatan Belajar
Mengajar:

Pelatihan Teknis Agen Perubahan

: Rencana Aksi Perubahan
: 5 (lima) Jam Pelajaran (JP), @ 45 (empat puluh lima) menit =

225 (dua ratus dua puluh lima) menit

: Mata Pelatihan ini membahas tentang (a.) tujuan “Rencana Aksi

Perubahan”, (b.) manfaat “Rencana Aksi Perubahan, (c.) tata
cara mendesign RAP (Rencana Aksi Perubahan), (d.) teknis
pelaksanaan RAP sebagai wujud agen perubahan. Metode yang
digunakan dalam mata pelatihan ini menggunakan seminar.
Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil Negara yang berperan
sebagai Struktural, Fungsional, maupun Pelaksana pada
Kementerian Agama.

: Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan

Rencana Aksi Perubahan (RAP).
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta dapat:
1. Menjelaskan tentang “tujuan membuat planning dan tata
cara mendesignnya.”
2. Mempraktikkan tentang “tata cara membuat design
perubahan manajemen pola pikir”.
3. Berkomunikasi efektif dalam kelas tentang “tata cara
pelaksanaan dari design perubahan budaya kerja”
Menyusun komitmen bersama dalam action innovation

1. Tujuan RAP (Rencana Aksi Perubahan)

2. Manfaat RAP (Rencana Aksi Perubahan)

3. Tata cara membuat design RAP (Rencana Aksi
Perubahan)

4. Teknis pelaksanaan RAP (Rencana Aksi Perubahan).
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INDIKATOR

MATERI POKOK

METODE

ALAT

ESTIMASI EAKTU (JP)

BANTU REFERENSI/
NO SR MATERI SUBMATERT | | CVELCAMAR DAN EVALUAS! 1= 1= T [ TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) 2) (3) (4) (5) (6) () 8 | (9 | (10 | (11) (12)
e Oey, Mayling-
1. Tujuan RAP Gardiner, dkk.
(Rencana Aksi Era  Disrupsi,
Perubahan) Peluang dan
Ceramah Modul Tantangan.
Setelah 2. Manfaat RAP Jakarta: AlPI,
mengikuti (Rencana Aksi | TanyaJawab ||~ cet. ke-2, 2017
Perubahan) ;
mellt?,h . Brainstorming, Projector e Pont, Tonny,
pela |tan ini, 3. Tata cara Laot 1991,
1 ggsgi a Rencana Aksi membuat Curah aptop Non Test 1 4 6 Developing
P K Perubahan design RAP Pendapat G Effective
menerapkan (Rencana Aksi ame Training Skills,
isncana Perubahan) Games K London: Mac
Pe?tlJbahan 4. Tekni plzr;t]zs Graw Hill Book
. Teknis N
Diski Company.
(RAP) pelaksanaan ISKus! pany
RAP . . ATK e Modul
|
(Rencana Aksi Simulasi Pelatihan
Perubahan) “RAP
(Rencana Aksi
Perubahan)”.
JUMLAH 1 4 6
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6.

C. KELOMPOK PENUNJANG

RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

. Nama Pelatihan :
Mata Pelatihan :

Alokasi Waktu

Deskripsi
Singkat

Tujuan
Pembelajaran

a. Hasil Belajar :

b. Indikator
Hasil
belajar

Materi Pokok
dan Sub
Materi Pokok

Kegiatan
Belajar
Mengajar:

Pelatihan Teknis Agen Perubahan
Pengarahan Program Pelatihan

: 2 Jam Pelajaran, @ 45 (empat puluh lima) menit = 90 menit

: Mata Pelatihan ini membekali peserta agar mampu menerapkan

program  pelatihan/overview. Adapun kompetensi yang
diharapkan dalam mata pelatihan ini adalah peserta mampu
menerapkan arah program pelatihan/overview. Metode yang
digunakan dalam mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif,
diskusi kelompok, dan simulasi. Peserta pelatihan adalah
Aparatur Sipil Negara yang berperan sebagai Struktural,
Fungsional, maupun Pelaksana pada Kementerian Agama.

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta diharapkan
mampu menerapkan arah program pelatihan atau overview.

. Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:

1. Menjelaskan penyesuaian diri dengan lingkungan
tempat pelatihan atau program pelatihan;

2. Menyimulasikan tata tertib program pelatihan; dan

3. Menyimulasikan proses kegiatan pelatihan.

: 1. Penyesuaian diri dengan lingkungan tempat pelatihan atau

program pelatihan;
2. Tata tertib program pelatihan; dan
3. Optimalisasi proses kegiatan pelatihan.
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ALAT
\O IN?—:KQTLOR MATER| POKOK METODE BANTU CVALUASI ESTIMASI EAKTU (JP) REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI | PEMBELAJARAN DAN T L = TOT | KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) ) @) ) ) (6) @) ® [ (9 | (00| (a1 (12)
Peserta
dapat Laptop;
menjelaskan Penyesuaian
penyesuaian diri dengan . .. | Komputer/ Test non
1 diri dengan lingkungan Ceramah interak(if PC; Objective :
lingkungan kampus diklat . . Uraian
kampus atau program Diskusi Kelompok Zoom Singkat
diklat atau pelatihan Cloud
program Meeting;
pelatihan
Peserta Laptop;
?naepne;}imulasi Ceramah interak(if Komputer/
- Tata tertib . Non Test: 2 2
kan diri . . PC; .
2 dengan tata program Diskusi Kelompok Uraian
tertib pelatihan Zoom Singkat
Simulasi
program Cloud
pelatihan Meeting;
Peserta Laptop;
dapat_ . Optimalisasi Ceramah interaktif Komputer/ .
menyimulasi . Non Test:
proses . ) PC; .
3 kan proses kegiatan Diskusi Kelompok Uraian
I;Z?:ithaann pelatinan Simulasi Zoom Sl
yang optimal Cloud
Meeting;
JUMLAH 2 2
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RANCANG BANGUN PEMBELAJARAN MATA PELATIHAN (RBPMP)

1. Nama Pelatihan : Pelatihan Teknis Agen Perubahan
2. Mata Pelatihan : Building Learning Commitment
3. Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran @ 45 (empat puluh lima) menit = 90 menit

4. Deskripsi : Mata Pelatihan ini membekali peserta agar mampu membangun

Singkat komitmen belajar bersama melalui materi pokok mengenal Diri
Sendiri dan Orang Lain, membangun Kelompok Dinamis dan
Menyusun Komitmen Pembelajaran. Adapun kompetensi yang
diharapkan dalam mata pelatihan ini adalah peserta mampu
membangun Komitmen Belajar dan membentuk kelompok
belajar yang menyenangkan. Metode yang digunakan dalam
mata pelatihan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok,
simulasi, dan games. Peserta pelatihan adalah Aparatur Sipil
Negara yang berperan sebagai Struktural, Fungsional, maupun
Pelaksana pada Kementerian Agama.

5. Tujuan

Pembelajaran

a. Hasil Belajar  Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta diharapkan
mampu membangun komitmen belajar.
b. Indikator Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta mampu:
Hasil belajar 1. Mengenal diri sendiri dan orang lain;

2. Membangun kelompok dinamis; dan

3. Menyusun komitmen pembelajaran.

a

6. Materi Pokok . Mengenal diri sendiri dan orang lain
dan Sub 1. Pencairan Kelas
Materi pokok 2. Mengenal Diri Sendiri;
b. Membangun kelompok dinamis; dan
1. Perbedaan Kelompok dan Tim;
2. Konsep Team Building;
3. Membangun Kelompok Dinamis.
c. Menyusun komitmen pembelajaran.
1. Memilih Pengurus Kelas;
2. Kesepakatan Komitmen Belajar Bersama.
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7. Kegiatan

Belajar Mengajar:

ALAT
o IN?—:K@TLOR MATERI POKOK METODE BANTU EVALUAS ESTIMASI EAKTU (JP) REFERENSI/
BELAJAR MATERI SUB MATERI PEMBELAJARAN DAN T L = TOT KETERANGAN
POKOK POKOK MEDIA AL
(1) (2) ®3) ) (5) (6) @) @8 [ (9 | (10) | (11) (12)
Laptop;
Peserta 1. Pencairan aptop
Kelas; Ceramah interaktif
dapat . ’ Komputer/ Test non
mengenal Mengenal Diri PC; Objective :
" | Diri Sendiri Sendiri dan | 2. Mengenal Diskusi Kelompok ’ Uraian
I sendiril orang Lain Diri Send|r|, .ra|an
dan Orang Role Pla Zoom Singkat
Lain 3. Mengenal 4 Cloud
Orang Lain. Meeting;
1. Perbedaan
Kelompok Laptop;
Peserta dan Tim; Ceramah interaktif
Komputer/ .
dapat Membangun 2. Konsep PC: Non Test:
2 | membangun Kelompok ’ Team Diskusi Kelompok ’ Penilaian 2 2
Kelompok Dinamis Building: Sikap
) : g, Zoom
Dinamis Role Play
3. Membangun Cloud
Kelompok Meeting;
Dinamis.
1. Memilih Laptop;
Peserta Pengurus Ceramah interaktif Komputer/
dapat Menyusun Kelas; PC: P Non Test:
3 menyusun Komitmen Diskusi Kelompok ’ Penilaian
Komitmen Belajar 2.Kesepakata Zoom Sikap
Belajar n Komitmen Simulasi
Belajar Cloud
Bersama. Meeting;
JUMLAH 2 2
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PUSAT PENGEMBANGAN KOMPETENSI
MANAJEMEN, KEPEMIMPINAN DAN MODERASI BERAGAMA

BADAN MODERASI BERAGAMA
DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

KEMENTERIAN AGAMA RI
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